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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis tiga masalah,
yaitu (1) Awal pemerintahan Raffles di Jawa, (2) Kebijakan ekonomi Raffles di Jawa,
(3) Dampak kebijakan ekonomi Raffles di Jawa.

Penelitian ini disusun menggunakan metode sejarah dengan tahapan pemilihan
topik, heuristik (pengumpulan sumber), kritik sumber, interpretasi, dan historiografi
(penulisan sejarah). Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan sosial dan ekonomi
dengan penulisan bersifat deskriptif analitis.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa (1) Latar Belakang Inggris ke Pulau Jawa

ialah Inggris menduduki Indonesia yakni dari tahun 1811-1816. Sejak saat itu pemerintah
Inggris mulai menanaman kekuasaannya terutama di wilayahpulau Jawa dan masa
pemerintahan yang paling terkenal adalah masa Thomas Stamford Raffles.
(2) Dalam kebijakan Raffles, ia terpengaruh oleh pemikiran Revolusi Prancis dan
membuat aturan sistem Landrent ( sistem pajak ) , penghapusan tanaman wajib. (3)
Dampak dari adanya kebijakan ini ialah a. Sistem Landrent kebebasan bagi para petani
untuk menanam tanaman yang ia pilin namun, disisi lain rakyat sulit mengakui tanahnya
karena belum ada hukum pasti mengenai sistem kepemilikan tanah. b. Sistem
penghapusan tanaman wajib secara tidak langsung telah menghapuskan sistemtanam
paksa karena petani dibebaskan memilihtanaman yang akan ditanam
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ABSTRACT

This study aims to describe and analyze three problems, namely (1) the
beginning of Raffles' government in Java, (2) Raffles’ economic policy in Java, (3) the
impact of Raffles' economic policy in Java.

This research was compiled using the historical method with the stages of topic
selection, heuristics (collection of sources), source criticism, interpretation, and
historiography (historical writing). The approach used is a social and economic approach
with descriptive analytical writing.

The results of this study indicate that (1) The background of the British to Java
Island is that the British occupied Indonesia and Indonesia from 1811-1816. Since then
the British government began to invest its power, especially in the island of Java and
the most famous period of government was that of Thomas Stamford Raffles. (2) In
Raffles' policy, he was influenced by the thought of the French Revolution and made the
Landrent system rule (tax system), the abolition of mandatory crops. (3) The impact of
this policy is a. The Landrent system is freedom for farmers to plant the crops they
choose, however, on the other hand, it is difficult for the people to recognize their land
because there is no definite law regarding the land ownership system. b. The mandatory
crop elimination system has indirectly abolished the forced cultivation system because
farmers are free to choose the plants to be planted
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